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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor penyebab kesulitan belajar matematika materi
satuan panjang kelas V Sekolah Dasar. penelitian ini merupakan penelitian kualitatif menggunakan
metode studi kasus. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru kelas VA dan siswa kelas VA sebanyak
3 orang. Teknik dan Instrument pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik analisis data metode Miles and Huberman yaitu reduksi
data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Indikator faktor penyebab kesulitan belajar matematika
materi satuan panjang adalah faktor internal dan faktor eksternal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
faktor penyebab kesulitan belajar matematika kelas V materi satuan panjang ada dua yaitu faktor
internal berupa minat belajar siswa, motivasi belajar siswa, sikap siswa dan rasa percaya diri siswa.
Sedangkan faktor eksternal berupa variasi guru mengajar, penggunaan media pembelajaran dan
lingkungan sekolah. Upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan belajar matematika materi
satuan panjang adalah melakukan kegiatan remedial, menciptakan suasana belajar nyaman dan

menggunakan metode bervariasi.

Kata Kunci: Faktor Penyebab, Kesulitan Belajar Matematika, Upaya Mengatasi
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Abstract

This research aims to describe the factors that cause difficulties in learning mathematics in long unit
material for class V elementary school. This research is qualitative research using the case study
method. The data sources in this research were the VA class teacher and 3 VA class students. Data
collection techniques and instruments use interviews, observation and documentation. Data analysis
uses the Miles and Huberman method of data analysis techniques, namely data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. Indicators of factors causing difficulties in learning
mathematics in long unit material are internal factors and external factors. The results of the research
show that there are two factors causing difficulties in learning mathematics for class V long unit
material, namely internal factors in the form of students' interest in learning, students' learning
motivation, students' attitudes and students' self-confidence. Meanwhile, external factors include
variations in teacher teaching, use of learning media and the school environment. Efforts made by
teachers to overcome difficulties in learning mathematics with long unit material are carrying out
remedial activities, creating a comfortable learning atmosphere and using varied methods.

Keywords: Causal Factors, Difficulty Learning Mathematics, Efforts to Overcome

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu proses yang harus didapatkan oleh anak bangsa tanpa
terkecuali, karena pendidikan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangannya.
Dimulai dari usia dini sampai usia dewasa, dan siapapun berhak untuk mendapatkan
pendidikan. Pendidikan dapat diperoleh kapan saja dan dari mana saja tanpa ada
batasannya. Menurut Citriadin (2019: 1) pendidikan adalah kegiatan untuk mempersiapkan
masa depan anak-anak. Menurut Ahdar (2021: 53) pendidikan yaitu usaha sadar yang
dilakukan Pemerintah dan masyarakat melakukan upaya yang disengaja untuk
mempersiapkan siswa untuk tanggung jawab dalam berbagai tatanan kehidupan di masa
depan melalui kegiatan pengawasan, pengajaran, dan pelatihan yang berlangsung di
sekolah. Pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa agar memiliki watak
dan karakter yang baik.

Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik atau guru untuk
memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa. Djamaluddin & Wardana (2019 : 13)
mengatakan pembelajaran adalah suatu proses yang melibatkan siswa berinteraksi dengan
guru dan materi pembelajaran dalam lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan
dukungan yang diberikan guru kepada siswa agar mereka dapat memperoleh pengetahuan
dan menguasai keterampilan, karakter, serta mengembangkan sikap dan keyakinan pada

siswa. Dengan kata lain, pembelajaran adalah sebuah proses untuk membantu siswa belajar
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secara efektif.

Matematika merupakan mata pelajaran yang wajib ada di setiap jenjang pendidikan
formal mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Pembelajaran matematika
mempelajari tentang bagaimana memahami konsep-konsep, mengenali angka-angka,
simbol- simbol dan rumus-rumus dalam materi, baik dari pembelajaran yang mudah
hingga yang sulit. Karena matematika itu bersifat abstrak sehingga untuk menjelaskan
materi kepada siswa guru harus memberi penguatan agar tersimpan dengan baik dalam
memori siswa tersebut. Rizki (2019: 4) mengatakan pembelajaran matematika merupakan
kegiatan yang melibatkan berpikir, latihan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah serta mengkomunikasikan informasi ide.

Kesulitan belajar adalah salah satu kondisi yang terjadi akibat ketidakmampuan
peserta didik memahami pembelajaran yang diikutinya, serta kecendrungan yang
menghambat proses pembelajaran. Menurut Lilianti dkk (2020: 4) kesulitan belajar adalah
suatu kondisi dimana anak didik tidak dapat belajar secara maksimal disebabkan adanya
hambatan, kendala, atau gangguan dalam belajarnya.

Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian yang dilakukan pada tanggal 10 April 2023
dengan guru wali kelas Va SDN 182 Pekanbaru yaitu Ibu H mengutarakan masih ditemukan
sekitar 60 % siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM pada materi satuan panjang
seperti pada lampiran tiga dibandingkan materi pembelajaran matematika lainnya. Selain
itu siswa juga tidak terlalu antusias dalam belajar materi satuan panjang ini karena adanya
beberapa faktor yang menyebabkan siswa tersebut kurang semangat dan antusias dalam
belajar materi satuan panjang misalnya, siswa kesulitan dalam memahami materi ini. Karena
sebagian besar siswa menganggap materi satuan panjang ini sulit. Namun setiap siswa
memiliki kemampuan yang berbeda sehingga kesulitan belajar yang dialami siswa juga
berbeda.

Sejalan dengan permasalahan diatas, Penelitian yang dilakukan oleh Raharjo dkk
(2021), hasil penelitian menunjukan kesulitan yang dialami peserta didik adalah belum
adanya metode berhitung pembagian yang mudah dipahami. Faktor yang berpengaruh
terhadap kesulitan peserta didik berasal dari faktor internal dan eksternal. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Kholil & Zulfiani (2020), hasil penelitian menunjukan
penyebab kesulitan belajar matematika adalah salahnya mindset yang dibangun dari awal
oleh siswa, sehingga mereka kesulitan dalam memahami materi dan faktor internal dan
eksternal. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ayu dkk (2021), hasil penelitian

menunjukan bahwa 1) kesulitan belajar matematika siswa kelas IV Ml Ulum alami yaitu
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kesulitan memahami konsep pada bilangan pecahan, kesulitan keterampilan berhitung
pada materi perkalian dan pembagian. 2) Faktor penyebab kesulitan belajar matematika
terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal .

Dari permasalahan diatas, peneliti bermaksud untuk mengetahui permasalahan
tersebut lebih mendalam. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melaksanakan sebuah
penelititan yang berjudul “Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika Materi Satuan
Panjang Kelas V SDN 182 Pekanbaru”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Dengan metode studi kasus. Murdiyanto (2020 : 19) mengatakan penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah
dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural setting yang holistis,
kompleks, dan rinci. Menurut Ubaid Ridlo (2023 : 23) metode studi kasus merupakan
serangkaian usaha ilmiah yang intensif, mendalam dan mendetail terhadap suatu program,
peristiwa, atau pada tingkat individu, kelompok, lembaga, atau organisasi untuk
memperoleh pengetahuan yang mengenai peristiwa tersebut. Penelitian ini dilaksanakan di
Sekolah Dasar pada bulan April hingga Desember 2023. Sumber data diperoleh dari guru
dan siswa kelas V Sekolah Dasar. Analisis data kualtitatif menggunakan metode Miles and

Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV ini, peneliti menyajikan hasil temuan di lapangan selama kegiatan
penelitian berlangsung. Penelitian dimulai pada hari Selasa tanggal 21 November 2023
hingga Kamis 07 Desember 2023. Hasil penelitian ini diperoleh menggunakan teknik
pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi untuk mendeskripsikan
faktor penyebab kesulitan belajar matematika materi satuan panjang kelas V Sekolah Dasar.
Peneliti menggunakan triangulasi sumber, teknik dan waktu untuk menguiji keabsahan data.
Indikator faktor penyebab kesulitan belajar matematika materi satuan panjang kelas V

Sekolah Dasar adalah faktor internal dan faktor eksternal sebagai berikut ini:

Faktor Intenal
Faktor internal adalah faktor penyebab kesulitan belajar matematika materi satuan
panjang yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri seperti pada minat, motivasi, sikap,

dan rasa percaya diri siswa ketika belajar dan dapat diuraikan sebagai berikut :
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1. Minat Siswa Belajar Matematika Materi Satuan Panjang

Memiliki minat terhadap pembelajaran matematika materi satuan panjang merupakan
rasa suka dan tertarik terhadap pembelajaran matematika materi satuan panjang tersebut
tanpa adanya dorongan dari luar. Minat siswa belajar merupakan salah satu faktor internal
penyebab kesulitan belajar matematika materi satuan panjang. Menurut Hamidah & Ain
(2022 : 325 ) berpendapat bahwa minat adalah sikap atau kertarikan jiwa seseorang yang
setuju pada sesuatu dengan unsur perasaan yang kuat. Sedangkan menurut Rika & Ain (
2022 : 53) menjelaskan bahwa minat merupakan sesuatu yang muncul dengan sendirinya
pada diri seseorang tanpa adanya paksaan dari orang lain dan minat juga bisa timbul dari
lingkungan sekitar siswa tersebut.

Sejalan dengan teori diatas, peneliti menyimpulkan bahwa kurangnya perhatian siswa
ketika guru menjelaskan materi satuan panjang didepan kelas, masih adanya siswa yang
gampang bosan pada saat guru menjelaskan dan siswa cenderung kurang menunjukan
minat dalam belajar matematika materi satuan panjang. Oleh karena itu menunjukan
bahwa kurangnya minat siswa belajar matematika materi satuan panjang di kelas VA SDN
182 Pekanbaru.

2. Motivasi Siswa Belajar Matematika Materi Satuan Panjang

Motivasi siswa belajar merupakan faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar
matematika. motivasi belajar yaitu sebuah dorongan agar semangat dalam belajar,
dorongan tersebut bisa dari dalam diri dan dari luar diri siswa. Menurut Mustika (2021 365)
menyatakan bahwa motivasi belajar merupakan bagian penting yang harus dimiliki oleh
siswa agar mencapai keberhasilan dalam belajar. Sedangkan menurut Mutiara dkk (2023 :
97) menjelaskan bahwa motivasi menunjukkan kondisi individu seseorang mendorong
individu yang lain untuk melakukan aktivitas tertentu dan untuk mencapai tujuan setiap
aktivitas membutuhkan dorongan sebagai kekuatan dari dalam diri orang tersebut.

Berdasarkan teori diatas motivasi siswa belajar matematika materi satuan panjang
masih dikatakan kurang karena siswa kurang bersemangat belajar matematika materi
satuan panjang, seperti siswa WS, IW, dan KD yang mengerjakan tugas dengan asal-asalan
dan suka mencontek punya teman. Sehingga menujukan bahwa siswa masih kurang

termotivasi belajar matematika materi satuan panjang.

3. Sikap Siswa Ketika Belajar Matematika Materi Satuan Panjang
Sikap seseorang dapat mempengaruhi dan menyebabkan kesulitan dalam belajar,

seperti dalam proses pembelajaran matematika materi satuan panajng. Sikap siswa ada dua
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yang pertama postif dan yang kedua negatif, apabila dalam proses pembelajaran siswa
bersikap postif maka akan mendapatkan hasil belajar yang baik dan begitu sebalinya jika
siswa bersikap negatif dalam belajar maka hasil belajar yang didapatkan kurang
memuaskan atau bawah KKM. Menurut Sriyanti (2023 : 3) mengungkapkan bahwa sikap
merupakan kecendrungan perasaan terhadap objek, situasi, konsep orang lain atau dirinya
sendiri akibat hasil proses belajar maupun pengalaman di lapangan yang menyatakan rasa
suka / mendukung dan rasa tidak suka / tidak mendukung.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian disimpulkan bahwa sikap siswa ketika belajar
matematika materi satuan panjang di kelas VA Sekolah Dasar suka menganggu temannya
ketika belajar seperti mengajak temannya berbicara dan melempar dengan kertas serta

siswa juga malas untuk mengikuti pembelajaran matematika materi satuan panjang.

4. Rasa Percaya Diri Siswa Ketika Belajar Matematika Materi Satuan Panjang

Rasa percaya diri juga dapat menjadi penyebab seseorang kesulitan belajar
matematika seperti pada materi satuan panjang. Rasa percaya diri adalah kemampuan
seseorang meyakinkan dirinya pasti bisa seperti orang lain. Menurut Nurbadriah (2019 : 141)
menyatakan bahwa rasa percaya diri sering dihubungkan dengan perasaan bahagia,
bersemangat, bergembira dan pada umumnya memegang kendali atas kehidupan. Selain
itu menurut Amanah (2020 : 23) mengatakan rasa percaya diri atau self confidence
merupakan suatu sikap yakin akan kemampuan diri sendiri dan memandang diri sendiri
sebagai pribadi yang utuh yang mengarah kepada konsep diri. Rasa pesercaya diri bisa
berkembang dengan baik dan bisa juga sebaliknya.

Dari hasil penelitian dan teori diatas melalui kegiatan wawancara, observasi serta
telaah dokumentasi yang dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa Siswa masih kurang
percaya diri, seperti siswa WS, IW, dan KD masih malu menuliskan jawaban soal materi
satuan panjang didepan kelas dan tidak berani menyampaikan pendapat di depan teman-

teman.

Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa seperti, variasi guru
mengajar, penggunaan media pembelajaran dan lingkungan sekolah. Berikut diuraikan

pembahasannya dibawah ini :

1. Variasi Guru Mengajar Matematika Materi Satuan Panjang
Variasi guru dalam mengajar adalah salah satu faktor eksternal yang menjadi

penyebab siswa kesulitan belajar matematika materi satuan panjang. Dalam proses
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pembelajaran termasuk matematika sangat dibutuhkan variasi guru dalam mengajar
seperti menggunakan metode yang bervariasi. Menurut Dewi dkk (2021 : 242) berpendapat
bahwa variasi dalam mengajar adalah suatu perubahan dalam proses kegiatan
pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi, mengurangi kejenuhan dan
kebosanan siswa pada saat belajar.

Berdasarkan hasil penelitian dan teori tersebut maka dapat disimpulkan bahwa guru
masih kurang bervariasi dalam mengajar matematika materi satuan panjang di kelas VA
SDN 182 Pekanbaru karena pada saat proses pembelajaran guru hanya menggunakan
metode ceramah dan penugasan sehingga siswa merasa bosan dan kurang tertarik untuk

mengikuti pembelajaran tersebut.

2. Penggunaan Media Pembelajaran Matematika Materi Satuan Panjang

Penggunaan media pembelajaran yang kurang tepat dan menarik dapat menjadi
penyebab kesulitan belajar matematika materi satuan panjang pada siswa. Media
pembelajaran adalah alat atau bahan yang dapat membantu guru dalam menjelaskan
materi. Menurut Nurfadhillah dkk (2021 : 294) mengatakan media pembelajaran adalah
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam
proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan minat siswa untuk
belajar.

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan sejalan dengan teori tersebut bahwa
media pembelajaran dapat membantu guru dalam menyampaikan materi sehingga
memudahkan siswa dalam memahami materi tersebut. Namun dalam menjelaskan materi
satuan panjang media pembelajaran yang digunakan kurang menarik, karena guru hanya
menggunakan media yang disediakan oleh sekolah seperti buku paket dan buku LKS
matematika kelas V. Sehingga siswa kelas VA di SDN 182 Pekanbaru kesulitan dalam belajar

matematika materi satuan panjang.

3. Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah menjadi salah satu faktor eksternal yang menyebabkan siswa
kesulitan dalam belajar matematika materi satuan panjang. Lingkungan sekolah adalah
tempat dimana siswa mendapatkan pendidikan secara langsung maupun tidak langsung.
Menurut Hamidah & Ain (2022 : 327) mengatakan lingkungan sekolah yang bersih dan
nyaman serta dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai sangat berpengaruh
terhadap kenaikan dan penurunan hasil belajar siswa seperti pada mata pelajaran

matematika.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sejalan dengan teori
diatas bahwa lingkungan SDN 182 Pekanbaru bersih dan cukup nyaman serta sarana dan
prasarana mendukung siswa ketika belajar matematika materi satuan panjang, namun
karena sekolah berdekatan dengan sekolah lain dan jalan raya sehingga siswa merasa
kebisingan dan ruangan kelas yang sedikit dan jumlah siswa di SDN 182 Pekanbaru cukup
banyak membuat siswa bergantian dalam menggunakan kelas. Hal itu membuat siswa

merasa kurang nyaman dalam belajar.

Upaya Guru Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika Materi Satuan Panjang Kelas V
Sekolah Dasar

Upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar matematika materi satuan panjang
adalah dengan memberikan bimbingan belajar, melakukan remedial dan menggunakan
media pembelajaran yang menarik. Menurut Rahmadhani & Siregar (2022 : 182)
berpendapat upaya yang dapat dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan belajar
matematika adalah menggunakan media konkret dalam pembelajaran, memperbanyak
latihan soal dan memberikan bimbingan khusus. Sejalan dengan pendapat diatas Novitasari
& Achmad (2022 : 5972) juga mengatakan upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar
matematika adalah yang pertama perubahan metode dalam proses pembelajaran, yang
kedua menciptakan suasana baru pada saat belajar matematika dan yang ketiga
memberikan remedial bagi siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM.

Dari hasil penelitian melalui kegiatan wawancara, observasi dan dokumentasi yang
telah dilaksanakan oleh peneliti serta sejalan dengan teori diatas dapat disimpulkam bahwa
untuk mengatasi dan meninimalkan kesulitan belajar matematika materi satuan panjang
pada siswa kelas VA SDN 182 Pekanbaru adalah dengan melakukan kegiatan remedial
dengan memberikan latihan soal tambahan, menciptakan suasana belajar yang nyaman

dan menggunakan metode yang bervariasi.

SIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan pada tanggal 21 November 2023
hingga 07 Desember 2023 mengenai faktor penyebab kesulitan belajar matematika
materi satuan panjang kelas V SDN 182 Pekanbaru adalah terdapat dua faktor yaitu
internal dan eksternal. Faktor internalnya berupa kurangnya minat siswa belajar
matematika, siswa kurang termotivasi mengikuti pembelajaran matematika, sikap siswa
ketika belajar dan rasa percaya diri siswa. Sedangkan faktor eksternal berupa guru kurang

bervariasi, penggunaan media kurang menarik dan lingkungan sekolah yang kurang
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nyaman. Upaya guru dalam mentasi kesulitan belajar tersebut melakukan kegitan
remedial, menciptakan suasana belajar yang nyaman, dan menggunakan metode yang

lebih bervariasi.
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